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I. UMUM 

Sesuai dengan perkembangan kondisi ekonomi masyarakat 

Indonesia, saat ini pendapatan masyarakat Indonesia semakin meningkat, 

sehingga sebagian Barang Kena Pajak yang dulunya tergolong mewah, 

tidak lagi dikonsumsi oleh masyarakat tertentu atau tidak lagi dikonsumsi 

oleh masyarakat yang berpenghasilan tinggi. Oleh karena itu, terdapat 

kelompok Barang Kena Pajak yang tergolong mewah yang sudah tidak 

relevan dengan kondisi ekonomi masyarakat saat ini, sehingga perlu 

dilakukan penyesuaian. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang 

besar berupa kepulauan yang banyak dan pantai yang panjang. Namun, 

industri pariwisata bahari belum cukup berkembang di Indonesia. Untuk 

mendorong industri pariwisata bahari tersebut, salah satu yang potensial 

untuk dikembangkan merupakan pariwisata bahari dengan yacht. 

Mengingat yacht merupakan Barang Kena Pajak yang tergolong mewah, 

maka untuk mendorong industri pariwisata bahari, atas penyerahan oleh 

produsen atau atas impor yacht untuk usaha pariwisata perlu 

dikecualikan dari pengenaan Pajak Penjualan atas Barang Mewah. 

Berkembangnya industri pariwisata bahari diharapkan akan mendorong 

tumbuhnya sektor lain terkait dan meningkatkan potensi penerimaan 

negara. 

 


